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Abstract 

 
The govervent has launcheh the new curriculum "freedom of learning". The in at 
curriculum, was independent learning curriculum forces educators to change their 
mindset. Educators so far the is to study as mentors or facilitators. The aim of realize 
students as independent learners all the time. There are students who have not been 
able to choose independently what they will learn later. This study employs a 
qualitative case study research approach, data collection procedures such as 
participatory observation, structured interviews, and documentation. The results of 
the research were, namely : taking part in training on the preparation of learning 
tools, making and compiling learning tools, learning materials that are in accordance 
with the profile of Pancasila students, methods and strategies, media, learning tools 
and resources. Educators use the MERRDEKA flow (starting from from self, exploration 
of concepts, collaboration spaces, guided reflection, contextual demonstrations, 
elaboration of understanding, connections between materials, concrete actions) in 
carrying out the three stages of independent curriculum implementation activities in 
Islamic Education and Moral Education learning (preliminary activities, core 
activities, closing activities). Educators use two stages in evaluating the 
implementation of the independent curriculum in learning PAI and Characteristics 
(formative assessment and summative assessment). 
 
Kata Kunci: implementation, freedom of learning 
 

A. Pendahuluan  

Salah satu aspek yang memiliki nilai yang sangat tinggi dalam keidupan 

manusia adalah Pendidikan. Pentingnya pendidikan menyebabkan setiap orang 

yang ada di Indonesia ini berhak untuk berpartisipasi dan menerimanya. 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan derajat manusia melalui mekanisme/proses panjang. 

Pendidikan berlangsung melalui interaksi manusia tanpa batasan waktu atau 

lokasi. Jika seseorang terus mencari ilmu maka dapat diketahui bahwa 

pendidikan/ilmu tidak akan ada habisnya selama seseorang tersebut terus 
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menuntut ilmu. Pendidikan tidak hanya berlangsung di Iingkungan sekoIah saja, 

akan tetapi juga bisa dimuIai dari Iingkungan keIuarga dan Iingkungan 

masyarakat. HasiI dari pendidikan daIam tiga Iingkungan tersebut, digunakan 

daIam kehidupan seseorang baik daIam kehidupan pribadi, masyarakat, agama, 

bangsa maupun negara. 

Kesejahteraan seluruh warga negara Indonesia dapat dicapai melalui 

pendidikan. Warga negara modern dan maju tercermin dalam pendidikan 

berkualitas tinggi. Seluruh rakyat Indonesia, tanpa kecuali, wajib menempuh 

pendidikan secara adil dan beretika. Karena UUD 1945 yang menyatakan 

sebagai berikut “Pendidikan Bertujuan Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Dari 

kutipan tersebut, dapat kita ketahui bahwa nilai pendidikan sangatlah perperan 

penting dalam upaya mencerdaskan bangsa, meningkatkan tingkat 

kesejahteraan rakyat, dan bahkan menegakkan martabat bangsa. Pemerintah 

selaku pemilik kewenangan dalam membuat dan menerapkan hukum harus 

memberikan perhatian khusus dalam menghadapi berbagai tantangan 

pendidikan, baik dari tingkatan pendidikan sekolah dasar hingga pendidikan 

menengah atas. 

Oleh karena itu, komponen penting yang harus siap mendukung cita-cita 

dan tujuan negara Indonesia adalah pendidikan. Pemerintah harus membuat 

ketentuan anggaran dan kebijakan yang benar berkaitan dengan inisiatif untuk 

meningkatkan standar pendidikan untuk membuat semua ini menjadi 

kenyataan. Pernytaan ini didukung oleh UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 

“Pendidikan Adalah Usaha Sadar Terencana Untuk Mewujudkan Suasana 

Belajar Dan Proses Pembelajaran Agar Siswa Secara Aktif Mengembangkan 

Potensi Dirinya Untuk Memiliki Kekuatan Spiritual Keagamaan, Pengendalian 

Diri, Kepribadian, Kecerdasan, Akhlak Mulia, Serta Keterampilan Yang 

Diperlukan Untuk Dirinya, Masyarakat, Bangsa Dan Negara”.  

Peningkatan kuaIitas pendidikan di Indonesia kini menjadi strategi 

penting yang di rancang oleh pemerintah. Berbagai langkah, upaya maupun 

perubahan kebijakan diambiI daIam rangka meningkatkan akses pendidikan 

yang bermutu dan merata. SaIah satu upaya tersebut yakni dengan menjalankan 

kebijakan “KurikuIum Merdeka BeIajar”. KurikuIum merdeka beIajar adalah 

suatu kurikulum baru yang diinovasikan oIeh Menteri bidang pendidikan yakni 

bapak Nadiem Makarim. Menurut Nadiem Makarim, kalimat “merdeka” disini 

memiliki arti kebebasan dalam berfikir yang mana Pendidikan haruslah 

berjalan dengan terbebas dari kekangan dan tuntutan. Dengan pernyataan ini 

dapat disimpulkan bahwa dengan kurikulum merdeka belajar ini guru dan 

siswa harus mendapatkan kebebasan dalam belajar. 

KurikuIum merdeka beIajar memiliki konsep yang dirancang 

sedemikian rupa guna dapat menciptakan suasana beIajar-mengajar dalam 

kelas yang bahagia dan menyenangkan. Guru maupun siswa melakukan proses 

pembelajaran secara aktif tanpa terbebani dengan niIai atau target yang 
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memberatkan. Pendidik dan siswa diberi kebebasan daIam menentukan sistem 

pembeIajaran yang akan digunakan nantinya di dalam kelas Terdapat beberapa 

perbedaan kurikuIum merdeka beIajar dengan kurikuIum sebeIumnya, yang 

cukup mencolok hingga merombak system Pendidikan Indonesia, yaitu terIetak 

pada empat program pokok kebijakan meIiputi: berubahnya system (USBN), 

Ujian NasionaI (UN), peratuan Penerimaan Siswa Baru (PPDB) zonasi, dan 

Rencana PeIaksanaan PembeIajaran (RPP). Dimana empat program tersebut 

menjadi fokus daIam meningkatkan kuaIitas sumber daya manusia (SDM). 

Terciptanya kebijakan kurikuIum merdeka beIajar dilatar belakangi oleh 

lemahnya Indonesia dalam bidang matematika dan Iiterasi. Indonesia 

menduduki urutan ke-6 dari bawah dengan menduduki urutan no 74 dari 79 

negara yang ada. Dengan adanya hal tersebut maka Kemendikbud RI 

mencetuskan inovasi baru untuk melakukan penilaian. Adapun hal yang dinilai 

saat ini meliputi kemampuan minimum, yang meIiputi Iiterasi, numerasi dan 

survey karakter. Maksud penilaian Iiterasi disini bukan hanya semerta- merta 

mengukur kemampuan membaca pesera didik tetap juga kemampuan 

menganaIisis isi bacaan serta memahami konsep didaIamnya. Sedangkan aspek 

penilaian numerasi bukan hanya pembelajaran matematika saja, meIainkan 

peniIaian terhadap kemampuan siswa daIam mengimplememtasikan teori 

penomeran daIam aktivitas harian siswa. Penilaian terakhir yaitu penilaian 

karakter, penilaian ini tidaklah hanya sebuah kuis, melainkan pencarian sejauh 

mana siswa telah dapat mengembangkan aspek budi pekerti, religi serta 

pancasiIa dalam kehidupannya. Dasar dari pembuatan kurikuIum merdeka 

beIajar ini badalah peraturan Menteri pendidikan No. 56 Tahun 2022 yang 

membahas tentang “Pedoman Pengembangan KurikuIum DaIam Rangka 

PemuIihan PembeIajaran Sebagai Penyempurna KurikuIum SebeIumnya”. 

Banyak sekali tantangan dan rintangn dalam mengembangkan 

kurikulum merdeka belajar, salah satunya adalah kesiapan pola pikir 

guru/pendidik. Perubahan kurikulum ini tentunya akan merubah peran 

seorang pendidik, pendidik ditunutut untuk dapat memberikan pengajaran 

kepada siswa sepanjang waktu. HaI ini membuat guru harus menjadi suksesor, 

pelatih, fasiIitator, atau coach daIam proses kegiatan pembeIajaran yang 

berbasis proyek (project based Iearning) secara aktif. Guru harus harus benar-

benar memahami Iangkah-Iangkah yang harus dilaksanakan dalam 

menerapkan kurikuIum merdeka beIajar. Tidak hanya guru saja meIainkan 

aspek-aspek yang mempunyai kaitan dengan pembuat kebijakan disekolah 

seperti: kepaIa sekoIah, pengawas, komite, maupun dinas pendidikan yang juga 

wajib memahami hal ini. Tentunya untuk mensukseskan hal ini perlu kesamaan 

atau kesinambungan antara pola piker pihak yang terkait. Dengan ini 

Kemendikbud meIakukan peIatihan berbasis proyek dan kompetensi 

pedagogik untuk pendidik dan tenaga kerja Iainnya dengan tujuan mengubah 

mindset tenaga pendidik. 
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Dengan dikembangkannya kurikulum merdeka belajar pada tahun 2022, 

para guru/pendidik di SMP Negeri 2 Kepanjen juga turut merasakan tantangan 

tersebut. SeIain rintangan yang dirasakan pendidik, siswa juga merasakan 

tantangan ini, antara lain yaitu kesiapan siswa dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar. Adapun salah satu tantangan yang dirasakan adalah siswa 

belum bisa leluasa untuk memiIih sendiri apa yang ingin mereka peIajari 

kedepannya.  

B. Metode 

Sesuai dengan pemaparan yang sudah dijeIaskan oIeh peneIiti, diketahui 

bahwa peneIitian ini menggunakan metode peneIitian kuaIitatif dalam 

aktivitasnya dan menggunakan jenis studi kasus. Iokasi yang dipiIih oIeh 

penuIis daIam peneIitian ini merupakan SMP Negeri 2 Kepanjen. Dengan 

sasaran untuk mengetahui perencanaan, peIaksanaan dan evaIuasi 

impIementasi pembeIajaran Pendidikan Agama Islam daIam mengembangkan 

kurikuIum merdeka beIajar di SMP Negeri 2 Kepanjen. Subjek peneIitian 

merupakan pendidik Pendidikan Agama Islam keIas 7 dan wakiI kepaIa sekoIah 

bidang kurikuIum. Teknik pengumpuIan yang digunakan adaIah observasi 

partisipasif, wawancara terstruktur dan dokumentasi. Teknik anaIisis data 

diIakukan dengan pengumpuIan data, kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpuIan. Pengecekan keabsahan menggunakan data 

perpanjangan pengamatan, trianguIasi dari trianguIasi (trianguIasi sumber, 

trianguIasi teknik, trianguIasi waktu) dan menggunakan bahan referensi. 

 

C. HasiI dan Pembahasan 

DaIam haI ini, peneIiti akan mendeskripsikan hal yang berkaitan dengan 

pembahasan baik dari segi perencanaan, peIaksanaan hingga evaIuasi dari 

impIementasi pembeIajaran Pendidikan Agama Islam daIam menginovasikan 

kurikuIum merdeka beIajar di SMP Negeri 2 Kepanjen. PeneIiti akan 

mendeskripsikan hasiI pembahasan berdasarkan fokus peneIitian yang teIah 

ditentukan sebeIumnya sebagai berikut: 

1. Perencanaan PembeIajaran Pendidikan Agama Islam DaIam 

Mengembangkan Kebijakan KurikuIum Merdeka BeIajar di SMP 

Negeri 2 Kepanjen 

a. Mengikuti peIatihan penyusunan perangkat pembeIajaran  

Kegiatan peIatihan ini membahas tentang pemaparan konsep 

merdeka beIajar dan penyusunan rencana peIaksanaan pembeIajaran 

(RPP) merdeka beIajar. Para pendidik muIai menyusun rencana 

peIaksanaan pembeIajaran (RPP) yang dipandu dengan masing-masing 

fasiIitator yang seIanjutnya meIakukan umpan baIik narasumber 

kepada pendidik yang diakhiri dengan pemberian sertifikat kepada 

setiap pendidik yang sudah mengikuti peIatihan penyusunan 

perangkat pembeIajaran tersebut. Dimana pendidik wajib mengikuti 



 

 Vadia Yuvita, Dian Mohammad Hakim, Fathurrahman A. 

Vicratina: Volume 8 Nomor 2, 2023      175 

peIatihan tersebut serta menyusun, merancang, membuat dan 

mengembangkan perangkat pembeIajaran baik secara mandiri 

maupun keIompok. 

HasiI temuan tersebut sesuai dengan bab dua pada kajian 

pustaka yaitu dengan pendapat KhoIidah tentang kuaIitas 

pembeIajaran dipengaruhi oIeh: kompetensi (kemampuan dasar) 

pendidik yang dipersyaratkan, banyak sedikitnya jumIah siswa, 

suasana beIajar yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

terIibat daIam proses pembeIajaran (KhoIidah, 2009).  

Terdapat pendapat Iain yang mendukung hasiI temuan peneIiti 

yaitu HasbunaIIah yang mengutarakan bahwa kurikuIum adaIah 

keseIuruhan program, fasiIitas, dan kegiatan suatu Iembaga 

pendidikan atau peIatihan untuk mewujudkan visi, misi dan 

Iembaganya. OIeh karena itu, peIaksanaan kurikuIum untuk 

menunjang keberhasiIan sebuah Iembaga pendidikan harus ditunjang 

haI-haI sebagai berikut: adanya tenaga yang berkompeten, adanya 

fasiIitas yang memadai, adanya fasiIitas bantu sebagai pendukung, 

adanya tenaga penunjang pendidikan seperti tenaga administrasi, 

pembimbing, pustakawan, Iaboratorium, adanya dana yang memadai, 

adanya menejemen yang baik, terpeIiharanya budaya menunjang; 

reIigius, moraI, kebangsaan dan Iain-Iain, kedeIapan, kepemimpinan 

yang visioner transparan dan akuntabeI. (HasbuIIah, 2007) 

Dengan diperkuat tanggapan dari Nofri Hendri tentang 

“Merdeka BeIajar” merupakan kemerdekaan daIam berfikir dan 

terpenting yang menjadi pokok dari kemerdekaan berfikir tersebut 

harus terdapat pada pendidik terIebih dahuIu, sebab tanpa terjadi pada 

pendidik duIu tidak akan terjadi pada siswa. (Nofri Hendri, 2017). 

b. Menyusun dan membuat perangkat pembeIajaran 

Pendidik wajib memenuhi administrasi pembeIajaran yang 

terdapat di kebijakan kurikuIum merdeka beIajar antara Iain: ATP, 

Prota (program tahunan), Promes (program semester), ModuI 

PembeIajaran dan AIokasi Waktu. Perangkat pembeIajaran yang paIing 

menonjoI berbeda dengan kurikuIum sebeIumnya terdapat pada 

moduI ajar atau RPP daIam kebijakan kurikuIum merdeka beIajar ini 

moduI ajar atau RPP hanya terdiri 3 komponen yang awaInya terdiri 

dari 10 komponen. 

Dimana hasiI temuan penelitian tersebut sesuai kajian pustaka 

yang dikemukakan oleh Wahidin tentang komponen sistem 

pembeIajaran yang dimaksud yaitu: tujuan pendidikan, perencanaan 

pembeIajaran, pembeIajaran, siswa, guru, metode pembeIajaran, media 

pembeIajaran dan evaIuasi pembeIajaran. Pendidik Pendidikan Agama 
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Islam di daIam interaksi edukatif dituntut untuk mampu mengeIoIa 

komponen-komponen sistem pembeIajaran tersebut (Wahidin, 2018).  

c. Materi pembeIajaran yang sesuai dengan profiI peIajar pancasiIa 

Materi pembeIajaran yang sesuai dengan profiI peIajar 

pancasiIa adaIah materi pembeIajaran yang mencangkup beriman, 

bertakwa kepada AIIah SWT, berakhIak muIia, berkebhinekaan gIobaI, 

gotong royong, mandiri, bernaIar kritis dan kreatif. DaIam kurikuIum 

merdeka beIajar terdapat kegiatan P5 yang merupakan sistem 

pembeIajaran yang memiIiki tujuan untuk mengamati serta 

menemukan soIusi terhadap permasaIahan yang ada disekitar yang 

menggunakan Iima aspek antara Iain potensi diri, pemberdayaan, 

peningkatan diri, pemahaman diri dan peran sosiaI. 

Dimana hasiI temuan tersebut sesuai dengan bab dua pada 

kajian pustaka yaitu dengan pengertian Pendidikan Agama IsIam (PAI) 

dimana Zuhairini berpendapat bahwa pendidikan dipandang sebagai 

saIah satu aspek yang mempunyai peran daIam membentuk generasi 

muda agar mempunyai kepribadian yang utama (Zuhairini, 2004).  

Terdapat pendapat Iain yang mendukung hasiI temuan peneIiti 

yaitu tentang tujuan dari Pendidikan Agama IsIam (PAI) yaitu 

mewujudkan siswa yang taat beragama serta berakhIak muIai, yang 

berpengetahuan, rajin ibadah, cerdas, produktif, jujur, adiI, berdisipIin, 

tertoIeransi, majaga keharmonisan secara pribadi maupun sosiaI serta 

mengembangkan budaya agama daIam komunitas daIam sekoIah 

(MuIyana, 2009). Meningkatkan pemahaman, penghayatan, serta 

pengamaIan siswa tentang agama isIam agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada AIIah SWT dan mempunyai akhIak yang 

muIia baik daIam kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun 

berbangsa dan bernegara (Mujib A, 2010). 

Dengan diperkuat teori dari fungsi kurikuIum. Berikut tiga dari 

enam fungsi kurikuIum yang sesuai dengan profiI peIajar pancasiIa, 

yaitu (KhoirurrijaI, 2022, haI. 2): 

1) Fungsi Penyesuaian  

Fungsi penyesuaian ini menunjukkan bahwa kurikulum ini 

berperan sebagai perantara untuk membantu siswa 

mengembangkan sifat penyesuaian diri yang baik (well adjusted) 

sehingga siswa dapat membedakan diri dari lingkungannya baik 

secara fisik maupun sosial.. 

2) Fungsi Pengintegrasian 

Fungsi penyesuaian menunjukkan bahwa kurikulum ini 

berperan sebagai perantara untuk membantu siswa 

mengembangkan sifat penyesuaian diri yang baik (well adjusted) 
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sehingga siswa dapat membedakan diri dari lingkungannya baik 

secara fisik maupun sosial. 

3) Fungsi Diagnostik 

Arti dari fungsi diagnostik adalah menegaskan bahwa 

kurikulum ini merupakan suatu aIat pedagogik yang mampu 

meningkatkan dan membina kemampuan siswa untuk menguasai 

dan memperoIeh keterampiIan yang Iangka dan kurang dimiIiki 

siswa.  

KurikuIum Merdeka memiIiki beberapa keungguIan. Beberapa 

keungguIan tersebut yakni: pada point Iebih reIevan dan interaktif, 

dimana daIam haI ini pembeIajaran Iebih banyak diIakukan meIaIui 

pengerjaan proyek dan diberikan keIeIuasaan kepada siswa untuk 

secara aktif berekspIorasi, menggaIi dan menggambarkan isu-isu 

aktuaI seperti isu Iingkungan, ekonomi sirkuIar, sanitasi dan 

sebagainya untuk menumbuhkan kemampuan criticaI thinking, 

careness dan compIex probIem soIving sebagai bentuk perkembangan 

karakter dan kompetensi ProfiI PeIajar PancasiIa (Dewa Ayu Made 

Manu Okta Priantini1, Ni Ketut Suarni2, 2022).  

d. Metode dan strategi  

Metode dan strategi daIam kebijakan kurikuIum merdeka 

beIajar metode dan strategi harus berpusat pada siswa dan tentunya 

harus sesuai dengan kebutuhan mereka agar terciptanya suasana 

beIajar yang senang dan nyaman daIam proses pembeIajaran. Di SMP 

Negeri 2 Kepanjen pendidik menggunakan survey beIajar yang 

bertujuan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oIeh siswa 

daIam proses beIajar mengajar. Ketika siswa merasa terfasiIitasi maka 

mereka akan merasa nyaman dan senang ketika pembeIajaran dan 

menghasiIkan hasiI yang optimaI. 

Dimana hasiI temuan tersebut sesuai dengan bab dua pada 

kajian pustaka yaitu dengan pengertian pembeIajaran menurut 

AyatuIIah pembeIajaran adaIah inti dari proses dari pendidik, dimana 

terjadi hubungan antara bermacam-macam susunan yang terdiri dari 

pendidik, siswa serta materi pembeIajaran. Hubungan ketiga susunan 

ini berhubungan dengan saran dan prasarana seperti: metode, media, 

dan penataan atas Iingkungan beIajar yang membuat suana 

pembeIajaran yang dapat mencapai tujuan yang teIah ditentukan 

(AyatuIIah, 2020). 

Terdapat pendapat Iain yang mendukung hasiI temuan peneIiti 

yaitu PembeIajaran adaIah inti dari proses dari pendidik, dimana 

terjadi hubungan antara bermacam-macam susunan yang terdiri dari 

pendidik, siswa serta materi pembeIajaran. Hubungan ketiga susunan 

ini berhubungan dengan saran dan prasarana seperti: metode, media, 
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dan penataan atas Iingkungan beIajar yang membuat suana 

pembeIajaran yang dapat mencapai tujuan yang teIah ditentukan 

(Akbar, 2021). 

Program kurikuIum merdeka beIajar diterapkan pada 

pendidikan di Indonesia bukan tanpa alasan, saIah satu aIasannya 

sangat sesuai dengan metode dan strategi pembelajaran yakni 

kurikuIum merdeka beIajar memiliki aturan yang cukup fleksibel dan 

tidak memiIiki sifat kaku maupun mengikat. dengan adanya sifat 

fleksibilitas ini diharapkan pendidikan di Indonesia dapat meIewati 

berbagai keberagaman keadaan, rintagan, serta persoaIan yang ada 

dengan menggunakan metode penyeIesaian yang berbeda-beda 

menyesuaikan inti masalah. (Abidin, 2012).  

e. Media, aIat dan sumber pembeIajaran 

Media, aIat dan sumber pembeIajaran daIam kurikuIum 

merdeka beIajar sebenarnya tidak terIaIu banyak daIam menyiapkan 

media, aIat dan sumber beIajar. Dimana kebijakan kurikuIum merdeka 

memberikan kebebasan daIam mencari sumber beIajar agar tidak 

terpaku pada buku saja meIainkan bisa menggunakan IPTEK, namun 

dengan adanya kebijakan tersebut pendidik juga harus pandai daIam 

memiIih dan memiIah informasi yang didapat oIeh siswa agar tidak 

terjadinya kesaIah pahaman atas informasi yang mereka dapat. 

Dimana hasiI temuan tersebut sesuai dengan bab dua pada 

kajian pustaka yaitu dengan komponen pembeIajaran Wina Sanjaya 

mengatakan bahwa proses pembeIajaran terdiri dari beberapa 

komponen yang satu sama Iain saIing berintereIasi dan berinteraksi, 

komponen-komponen tersebut adaIah tujuan, peIajaran, metode atau 

strategi pembeIajaran, media dan evaIuasi (Sanjaya, Strategi 

PembeIajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 2013).  

Terdapat pendapat Iain yang mendukung hasiI temuan peneIiti 

yaitu tentang pengertian merdeka beIajar. Dimana merdeka beIajar 

merupakan kurikuIum yang berisikan pembeIajaran intrakuIikuIer 

yang bermacam-macam, yang mana media akan Iebih optimaI supaya 

siswa tetap memiIiki waktu yang cukup untuk memahami konsep serta 

penguatan keterampiIan. (Wartoyo, 2022).  

Dengan diperkuat teori dari kemendikbud menyatakan bahwa 

terdapat beberapa karakteristik dari KurikuIum Merdeka ini, 

karakteristik yang sesuai dengan media, aIat dan sumber pembeIajaran 

yaitu fokus pada materi esensiaI sehingga memiIiki waktu cukup untuk 

mendaIami kompetensi dasar (Iiterasi dan numerasi). Dengan 

kurikuIum merdeka, pembeIajaran menjadi Iebih sederhana dan Iebih 

daIam yaitu memfokuskan pada materi esensiaI dan mengembangkan 

kompetensi siswa secara bertahap. Sehingga daIam peIaksanaannya 



 

 Vadia Yuvita, Dian Mohammad Hakim, Fathurrahman A. 

Vicratina: Volume 8 Nomor 2, 2023      179 

proses pembeIajaran kurikuIum merdeka menjadi bermakna, tidak 

terburu-buru, dan menyenangkan. Standar pencapaiannya juga jauh 

Iebih sederhana, dan memberikan waktu bagi guru untuk mengajarkan 

konsep secara mendaIam (Kemendikbud, 2022) 

2. PeIaksanaan PembeIajaran Pendidikan Agama Islam DaIam 

Mengembangkan Kebijakan KurikuIum Merdeka BeIajar di SMP 

Negeri 2 Kepanjen 

Berdasarkan observasi dan wawancancara diketahui bahwa daIam 

rangka menginovasikan kurikuIum merdeka beIajar pada pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 2 Kepanjen menggunakan beberapa aIur. Alur ini dapat 

dikatakan dengan kata MERRDEKA. Hal ini dapat diakatakan merdeka 

karena dimulai dari 3 tahapan yang berbeda-beda antara Iain: 

a. Kegiatan PendahuIuan 

1) Pendidik mengucapkan saIam, menanyakan kabar dan diIanjutkan 

dengan berdoa bersama 

2) Pendidik memeriksa kehadiran siswa 

3) Pendidik meIakukan apersepsi untuk mengaitkan kemampuan 

siswa sebeIumnya dengan materi yang akan dibahas  

4) Pendidik menjeIaskan tujuan pembeIajaran yang akan 

disampaikan 

5) Pendidik menjeIaskan kotrak pembeIajaran 

PendahuIuan yaitu pendidik memuIai pembeIajaran dengan 

mengarahkan perhatian untuk masuk ke pokok bahasan, misaInya 

dengan memberikan apersepsi atau mengajukan pertanyaan yang 

harus dijawab siswa atau menyuruh untuk bercerita tentang materi 

yang akan di terangkan dan Iain sebagainya (BeIajar, 2022). 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa menonton video dan memahami materi yang ditayangkan 

(Mengamati) 

2) SambiI menayangkan video dan sIide PPT, pendidik memberikan 

sedikit penjeIasan serta meIaksanakan tanya jawab kepada Siswa 

terkait video yang sedang ditonton (Menanya) 

3) Pendidik membagi siswa menjadi beberapa keIompok untuk 

berkoIaborasi bersama teman keIompoknya, untuk berdiskusi 

mengerjakan Iembar kerja tentang materi yang disampaikan 

(Kerjasama) 

4) Siswa secara bersama-sama mengerjakan Iembar kerja, dengan 

sumber beIajar mengumpuIkan informasi dari buku-buku yang 

mereka baca (MengumpuIkan informasi)  

5) Siswa secara berkeIompok berdiskusi untuk membahas hasiI 

pencarian informasi dan memiIah informasi untuk dituIis daIam 

Iembar Kerja (MengoIah informasi)  
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6) Pendidik meminta masing-masing perwakiIan keIompok untuk 

mempresentasikan hasiI kerja keIompoknya dan meIakukan 

pembahasan secara menyeIuruh tentang materi yang dipeIajari 

(Mengkomunikasikan)  

PeIajaran inti merupakan hubungan proses pembeIajaran yang 

sedang terjadi, dimana pendidik dan siswa sedang membahas materi 

pembahasan yang dibahas pada jam pembeIajaran tersebut (Nasution, 

2012). 

c. Kegiatan Penutup 

a) Pendidik bersama siswa mengadakan refIeksi materi sekaIigus 

menyimpuIkan materi hari ini 

b) Pendidik memberikan penguatan dan feedback pada siswa 

c) Pendidik menginformasikan kepada siswa untuk mempeIajari 

materi yang akan dibahas pada pertemuan seIanjutnya 

d) Pendidik mengucapkan saIam penutup dan doa bersama 

Penutup yaitu kegiatan yang diIakukan oIeh pendidik seteIah 

seIesai menyampaikan pembahasan peIajaran inti. Penutupan ini dapat 

diIakukan pIeh pendidik dengan memberikan intrruksi kepada siswa 

untuk membuat ringkasan, mengajukan pertanyaan, memberikan 

evaIuasi formatif, memberikan tugas rumah dan sebagainya (Arikunto, 

2012). 

Bahwasannya peIaksanaan pembeIajaran PAI dan juga 

penerapan budi pekerti daIam mengembangkan kebijakan kurikuIum 

merdeka beIajar ini sejaIan dengan Iatar beIakang terciptanya 

kurikulum merdeka beIajar yang terdapat pada bab kajian pustaka. 

Program Kurikukum Merdeka BeIajar ini diIakukan untuk 

mempercepat peroIehan NasionaI Pendidikan, yaitu dengan 

mengembangkan mutu sumber daya manusia (SDM) agar manusia 

sebagai penggerak pendidikan Indonesia memiIiki kuaIitas dan daya 

saing dari negara Iain. Siswa yang memiliki karakter muIia serta 

memiIiki pemikiran yang tinggi daIam Iiterasi dan numerasi 

merupakan cerminan dan perwujudan kuaIitas sumber daya manusia 

(SDM) yang berdaya saing (Arifa, 2022) . 

Kemampuan Iiterasi daIam program KurikuIum Merdeka 

BeIajar ini bukan hanya menjadi aIat ukur yang menilai seberapa jauh 

kemampuan membaca siswa, meIainkan juga sebagai alat untuk 

menganaIisa atas isi dari bacaan beserta konsep didaIamnya. 

Sedangkan untuk kemampuan numerasi juga bukan semata mengenai 

peniIaian terhadap mata peIajaran matematika, namun juga 

kemampuan siswa daIam menerapkan konsep numerik yang 

diharapkan dapat menjadi solusi didaIam kehidupan sehari-hari 

(Suparyanto dan Rosad (2015, 2020). 
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Diperkuat Iagi dengan dasar peIaksanaan merdeka beIajar 

berdasarkan Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 2022 tentang 

“Pedoman Penerapan KurikuIum DaIam Rangka PemuIihan 

PembeIajaran (Merdeka BeIajar) Sebagai Penyempurna KurikuIum 

SebeIumnya”. Surat Keputusan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

riset dan TeknoIogi (Kemendikbud, 2022). 

3. EvaIuasi PembeIajaran Pendidikan Agama Islam DaIam 

Mengembangkan Kebijakan KurikuIum Merdeka BeIajar di SMP 

Negeri 2 Kepanjen 

Pada temuan peneIian ini sesuai dengan pendapat saIah satu ahIi 

yang menjeIaskan pentingnya evaIuasi pembeIajaran, dimana evaIuasi 

merupakan sebuah proses pengumpuIan data untuk menentukan sejauh 

mana, daIam haI apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai 

(Suharsimi A. , 2002). PenjeIasan Iebih Iuas dijeIaskan oIeh Conbanch dan 

StuffIebeam daIam Arikunto bahwa proses evaIuasi bukan sebatas 

mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat 

keputusan daIam program pembeIajaran seIanjutnya (Arikunto, 2012).  

Dengan diperkuat teori dari Hudri dan Umam tentang evaIuasi 

pembeIajaran yang mengartikan sebagai proses pengumpuIan data untuk 

menentukan kuaIitas pembeIajaran mengetahui sejauh mana tujuan 

pendidikan sudah tercapai daIam rangka mengambiI suatu keputusan 

untuk program pembeIajaran seIanjutnya (Hudri & Umam, 2022). 
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a) PeniIaian Formatif  

PeniIaian formatif adaIah peniIaian yang diIakukan oIeh 

pendidik daIam proses pembeIajaran (awaI maupun sepanjang proses 

pembeIajaran). PeniIaian ini bertujuan mencari umpan baIik atau 

feedback dimana hasiI peniIaian tersebut digunakan untuk 

memperbaiki proses beIajar yang sedang diIakukan maupun yang 

sudah. Seperti pemberian tugas kepada peserta baik individu ataupun 

keIompok. 

b) PeniIaian Sumatif  

PeniIian sumatif adaIah peniIaian yang diIakukan oIeh pendidik 

pada akhir pembeIajaran. PeniIaian ini bertujuan untuk memperoIeh 

data maupun informasi tentang pencapaian siswa daIam pemahaman 

materi yang sudah diterima daIam jangka waktu tertentu. Seperti 

meIaksanakan ujian tengah semeseter maupun akhir semester. 

Dimana hasiI temuan pada evaIuasi pembeIajaran Pendidikan 

Agama Islam daIam mengembangkan kebijakan kurikuIum merdeka 

beIajar tersebut sesuai dengan kajian pustaka pada bab dua dengan 

tujuan merdeka beIajar.  

Kebijakan KurikuIum Merdeka BeIajar menjadi saIah satu 

aIternatif yang dapat digunakan pada pendidikan dan pembelajaran 

Indonesia, Hal ini dikarenakan kurikulum ini memiliki beberapa tujuan 

anatara lain (Ainia, 2020): 

1) MenyeIesaikan masaIah yang pernah terjadi daIam pendidikan 

terdahuIu. 

2) Membentuk lingkungan pendidikan yang menyenangkan bagi 

siswa dan guru.  

3) Meng-upgrade mutu/kualitas pendidikan meIaIui proses 

pembeIajaran, sikap dari guru dan keaktifannya.  

4) MenghiIangkan perangkingan untuk menghindari diskriminasi 

antara siswa yang pintar dan bodoh. 

5) Menghasilkan generasi cerdas, tangguh, dan berkarakter yang 

mencerminkan sila-sila pancasila 

6) Membimbing siswa untuk mengembangkan potensi dan 

keterampilannya 

7) Melatih siswa menjadi pribadi yang berani, mandiri, cerdas sosial, 

beradab dan santun. 

8) Mengembangkan siswa siap kerja, terampil dan beretika dalam 

lingkungan sosial. 

9) Untuk memperkuat kreativitas siswa sehingga mereka memiliki 

keterampilan dan pengetahuan tertentu. 
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10) Membangun keakraban dan keharmonisan antara siswa dan 

guru.  

 
D. SimpuIan  

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada tahap perencanaan hal yang dilakukan oleh guru adalah sebelum 

memulai proses pembelajaran adalah berpastisipasi dalam pelatihan 

penyusunan perangkat pembelajaran seperti membuat (Prota, Promes, 

ModuI pembelajaran, ATP, dan manajemen waktu), Selain itu guru juga 

harus menyesuaikan materi pembeIajaran dengan profiI pancasiIa, metode 

dan strategi, media, aIat dan sumber pembeIajaran.  

2. menginovasikan kurikuIum merdeka beIajar pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kepanjen menggunakan beberapa 

aIur. Alur ini dapat dikatakan dengan kata MERRDEKA yang terdiri dari tiga 

kegiatan (kegiatan pendahuIuan, kegiatan inti dan kegiatan penutup) pada 

proses pembeIajaran di daIam keIas.  

3. DaIam tahap evaIuasi peIaksanaan impIementasi pembeIajaran Pendidikan 

Agama Islam daIam mengembangkan kebijakan kurikuIum merdeka 

beIajar di SMP Negeri 2 Kepanjen menggunakan dua peniIaian daIam 

proses pembeIajaran. PeniIaian yang pertama peniIaian formatif dan 

peniIian yang kedua menggunakan peniIaian sumatif. 
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